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ABSTRACT

Reni Helvina, 2020. Increased Skills to Make Chicken Feed for Class X Mild
mentally retarded Children through the Drill Method in
SLBN 1 Ranah Pesisir

This research was motivated by the problems found in Class XC at SLBN
1 Ranah Pesisir, two mild mentally disabled children who experienced problems
in terms of mentioning the tools and materials and how to make chicken feed, this
was because the teacher only explained the ingredients and methods of making
chicken feed.

Researchers are interested to solving these problems through learning the
Drill method. This type of research used is classroom action research, which is
carried out in the form of collaboration with teachers with farm skills. This
research was conducted in two cycles. Each cycle consists of two face-to-face
meetings and evaluations. The data techniques used were observation,
documentation, video, and tests.

The results showed that the skill of making chicken feed through Drill had
a significant increase. This can be seen from the percentage of AT student’s
scores that have increased from the initial ability 39.28%, the first cycle 82.14%,
and the second cycle 96.43%. Meanwhile, FT students had 39.28% initial ability,
89.28% first cycle, and 96.43% cycle Il. So it can be concluded that the drill
method can improve the learning process of making chicken feed for mild
mentally disabled children.

Key words: chicken feed, drill method, mild mentally disabled



ABSRAK

Reni Helvina, 2020. Peningkatan Keterampilan Membuat Pakan Ayam Bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas X Melalui Metode Drill Di
SLBN I Ranah Pesisir

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahanyang ditemukan di Kelas
X/C di SLBN | Ranah Pesisir pada dua orang anak tunagrahita ringan yang
mengalami permasalahan dalam hal menyebutkan alat dan bahan serta cara
pembuatan pakan ayam, hal ini disebabkan karena guru hanya menerangkan
bahan dan cara pembuatan pakan ayam saja.

Peneliti tertarik untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut melalui
pembelajaran metode Drill.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas, yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru bidang studi
keterampilan peternakan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan tatap muka dan evaluasi. Teknik data yang
dilakukan yaitu observasi, dokumentasi, video, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keterampilan membuat pakan ayam
melalui Drill mengalami peningkatan yang siknifikan. Hal ini terlihat dari
persentase nilai siswa AT mengalami peningkatan dari kemampuan awal 39,28%,
siklus | 82,14%, dan siklus Il 96,43%. Sedangkan siswa FT kemamuan awal
39,28%, siklus | 89,28%, dan siklus 1l 96,43%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode drill dapat meningkatkan proses pembelajaran membuat pakan
ayam bagi anak tunagrahita ringan.

Kata kunci : pakan ayam,metode drill, tunagrahita ringan
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak untuk dilakukan oleh
setiap individu yang memiliki kesadaran untuk menuntut ilmu, sehingga
mereka yang menempuh pendidikan dapat berperan aktif dalam lingkungan
kehidupannya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 Bab | pasal | yang isinya “ Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Mengacu pada tujuan pendidikan tersebut, maka pendidikan
merupakan usaha untuk membantu perkembangan akademik, emosi,
sosialnya sehingga mereka dapat hidup dilingkungan masyarakat, karena
dengan pendidikan peserta didik bisa berkembang lebih baik dan optimal.
Disamping itu, pendidikan yang diberikan kepada seluruh anak termasuk
bagi anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak lainnya, seperti proses
pertumbuhan dan perkembangannya yang mengalami kelainan atau

penyimpangan baik secara fisik, mental, intelektual, sosial maupun
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emosional. Apalagi bagi anak-anak dengan tingkat kecerdasan yang rendah
(tunagrahita).

Tunagrahita merupakan anak yang secara siknifikan memiliki
kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya, dengan disertai hambatan
dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Mereka mengalami
keterlambatan dalam segala bidang, rentang memori mereka pendek terutama
yang berhubungan dengan akademik dan kurang dapat berfikir abstrak.
Artinya perkembangan kecerdasan mental anak berada di bawah
pertumbuhan usia normalnya (Nunung Apriyanto, 2012).

Anak tunagrahita merupakan individu dimana mereka seperti anak-
anak pada umumnya, mereka memiliki hak untuk mendapatkan layanan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Anak tunagrahita memiliki
hambatan intelektual, akan tetapi mereka masih memiliki potensi-potensi
yang bisa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mereka, oleh kerena itu
layanan pendidikan yang diberikan kepada mereka diupayakan dapat
mengembangkan potensi mereka secara optimal sesuai dengan kebutuhan
mereka, agar kelak mereka dapat hidup mandiri dan bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan dimanapun mereka berada.

Kurikulum Pendidikan Luar Biasa menurut Direktorat Pembinaan
Pendidikan khusus dan Layanan Khusus telah menyusun KI-KD bagi 20
keterampilan di SMALB antara lain: Tata Boga, Tata Busana, Tata Rias,
Pijat/Massage, Tata Graha, Teknik Informatika dan Komputer, Teknik
Penyiaran Radio, Perbengkelan Motor, Seni Musik, Seni Tari, Seni lukis,

Sablon, Suvenir, Seni Membatik, Desain Grafis, Fotografi, Elektronika Alat
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Rumah Tangga, Budidaya Perikanan, Budidaya Peternakan, Budidaya
Tanaman, dan lain sebagainya. Namun satuan pendidikan dapat menyediakan
bidang keterampilan lain yang sesuai dengan kearifan lokal didaerah masing-
masing.

Merujuk pada kurikulum satuan pendidikan untuk SMALB terdiri
dari 40% aspek akademik, 57%-60% berisi aspek keterampilan dengan satu
jam tatap muka 40 menit. Keterangan diatas menjelaskan bahwa kurikulum
satuan pendidikan untuk anak tunagrahita khususnya untuk jenjang
pendidikan SMALB diberikan porsi keterampilan lebih banyak dibandingkan
dengan pembelajaran akademik, namun disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan anak, yang merupakan salah satu bentuk pelaksanaan
terwujudnya dalam program vokasional.

Dalam kurikulum bidang studi peternakan untuk anak tunagrahita
termasuk ke kedalam keterampilan. Dimana Kompetensi Dasar yaitu:
Menerapkan bahan pakan ternak unggas. Dari kompetensi dasar tersebut
maka indikator terdiri dari sebagai berikut: Menyediakan alat-alat,
menyediakan bahan, dan menyebutkan langkah-langkah melaksanakan
pembuatan pakan ayam. Keterampilan ini bermanfaat untuk kehidupan
mereka, guna menunjang kesejahteraan hidupnya kelak. Keterampilan yang
di maksud adalah suatu keterampilan fungsional yaitu kemampuan yang
dimiliki dalam melakukan atau membuat sesuatu sehingga dapat bermanfaat
dan berguna dalam mendapatkan penghasilan yang layak. Dengan

keterampilan ini dapat menjadi bekal usaha bagi anak berkebutuhan khusus
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(ABK) dalam menjalani hidup bermasyarakat untuk memperoleh
penghasilan, khususnya anak tunagrahita ringan.

Tujuan pendidikan vokasional bagi anak tunagrahita ringan yaitu
untuk mengembangkan keterampilan dan mengadaptasikannya pada suatu
pekerjaan, maka dari itu keterampilan yang diberikan kepada anak
tunagrahita ringan harus sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dan
mampu  mengaplikasikannya baik disekolah maupun dilingkungan
masyarakat, dimana pekerjaan ini tergolong ringan/mudah. Salah satu
pelajaran keterampilan tingkat SMALB di SLBN | Ranah Pesisir
keterampilan peternakan yaitu keterampilan membuat pakan ayam

Pakan merupakan makanan atau asupan yang diberikan kepada
hewan ternak. Pakan adalah sumber energi dan materi bagi pertumbuhan dan
kehidupan makhluk hidup. Pakan yang berkualitas adalah pakan yang
kandungan protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitaminnya seimbang.
Dalam hal ini lebih dititik beratkan pada pakan ayam kampung. Ayam
kampung merupakan ayam asli indonesia yang telah beradaptasi,
berkembang, dan berproduksi dalam jangka waktu yang lama, baik dikawasan
habitat tertentu maupun dibeberapa habitat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLBN |
Ranah Pesisir, peneliti menemukan permasalahan pada siswa Tunagrahita
ringan yang berada pada kelas X. Siswa sering lupa dalam menyebutkan alat
dan bahan dalam pelajaran pembuatan pakan ayam. Hal tersebut terlihat dari
hasil belajar siswa yang masih berada pada nilai dibawah KKM, AT

memperoleh nilai 39,28% begitu juga dengan nilai FT 39,28%.
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Pada saat menerangkan bahan dan cara pembuatan pakan ayam,
guru hanya menyebutkan dan menuliskannya pada papan tulis, kemudian
siswa disuruh untuk menuliskan kembali pada buku catatan.  Proses
pembelajaran tersebut kurang efektif karena siswa memiliki daya ingat yang
rendah. Siswa hanya menerima pelajaran yang diberikan olek guru, sementara
siswa memiliki daya ingat yang rendah, Pada saat menyebut kan alat dan
bahan siswa AT dan FT masih ragu- ragu, begitu pula saat menimbang dan
mengaduk bahan siswa masih menunggu perintah dari penulis karena mereka
takut salah dalam mengaduk bahan.

Terkait dengan penjelasan diatas, penulis ingin melakukan
pembelajaran keterampilan membuat pakan ayam dengan menggunakan
metode Drill, karena metode tersebut dapat membuat siswa untuk mengingat
lebih baik.

Dari permasalahan diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatkan Keterampilan Membuat Pakan Ayam Bagi Anak
Tunagrahita Ringan Kelas X Melalui Metode Drill di SLB Negeri 1 Ranah
Pesisir”.

Demi mendapatkan hasil yang baik, peneliti akan berkolaborasi
dengan wali kelas, dimana guru bertindak sebagai pengamat dan peneliti
bertindak sebagai pelaksana.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru mengalami kendala dalam memberikan penjelasan kepada siswa

19



2. Saat menerangkan bahan, guru hanya menyebutkan dan menuliskan
dipapan tulis
3. Dalam mengajar guru mata pelajaran peternakan masih belum optimal,
sehingga siswa belum memberikan hasil yang maksimal dalam membuat
pakan ayam
4. Guru hanya membiarkan anak begitu saja, pada saat pembuatan pakan
ayam
5. Guru tidak mencontohkan dalam menakar bahan-bahan pembuatan pakan
ayam
6. Guru tidak membimbing dalam mencapur bahan-bahan pembuatan pakan
ayam
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah , maka penulis membatasi masalah pada
“Peningkatan Keterampilan Membuat Pakan Ayam Untuk Anak
Tunagrahita Ringan Kelas X Melalui Metode Drill di SLBN | Ranah
Pesisir
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana proses membuat pakan ayam bagi Anak
Tunagrahita Ringan Kelas X Melalui Metode Drill di SLB

Negeri 1 Ranah Pesisir
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b. Bagaimana hasil yang di peroleh dalam pembuatan pakan ayam
bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas X Melalui Metode Drill
di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir

C . Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penelitian

ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui proses pembuatan pakan ayam bagi anak tunagrahita

ringan kelas X di SLB Negeri 1 Ranah Pesisir.

2. Membuktikan bahwa dengan metode drill dapat meningkatkan

keterampilan pembuatan pakan ayam di SLBN | Ranah Pesisir.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi segala
pihak, terutama bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan berkebutuhan
khusus dan teristimewa untuk:
1. Pendidik
Sebagai alternatif dan bahan pertimbangan bagi pendidik untuk
memilih metode drill dalam meningkatkan keterampilan dalam membuat
pakan ayambagi anak tunagrahita ringan
2. Orang Tua
Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam meningkatkan
keterampilan membuat pakan ayam bagi anak tunagrahita ringan
3. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

penulis sebagai pendidik tentang penerapan metode drill dalam
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meningkatkan keterampilan membuat pakan ayam bagi anak tunagrahita
ringan.
Peneliti selanjutnya

Sebagi salah satu acuan dalam memilih alternatif untuk
meningkatkan keterampilan membuat pakan ayam bagi anak tunagrahita

ringan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran keterampilan membuat pakan ayam melaui metode
drill dapat meningkatkan keterampilan membuat pakan ayam yang
dilaksanakan di kelas X di SLBN 1 Ranah Pesisir. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, siklus I dan siklus 11, masing-masing dilakukan sebanyak
dua kali pertemuan.

Proses keterampilan membuat pakan ayam melaui metode drill ini,
peneliti bersama guru berupaya agar siswa dapat paham terhadap materi
yang diajarkan dengan memberi bimbingan terhadap siswa, serta
memberikan motivasi dan reward berupa pujian kepada siswa dalam
membuat pakan ayam. Dan guru telah mencapai hasil yang maksimal
dengan menggunakan latihan yang berulang-ulang, sehingga hasilnya sesuai
yang diharapkan dan menjadi bekal nanti bagi mereka memperoleh
penghasilan.

Berdasarkan hasil keterampilan membuat pakan ayam bagi anak
tunagrahita kelas X melalui metode drill setelah diberikan tindakan dengan
dua kali siklus kemampuan anak mengalami peningkatan yang siknifikan. .
Dengan demikian terbukti bahwa melalui metode drill dapat meningkatkan

keterampilan anak tunagrahita dalam membuat pakan ayam.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan yang dilakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi pendidik
Hendaknya dapat memberikan pembelajaran dengan metode
drill untuk meningkatkan keterampilan membuat pakan ayam karena
metode tersebut menuntut anak untuk mengulang-ulang keterampilan
yang belum bisa.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini
dengan memberikan berbagai variasi dalam menggunakan metode

untuk penbelajaran keterampilan membuat pakan ayam.

83



DAFTAR RUJUKAN

Alamsyah, Rizal. (2009). Pengolahan Pakan Ayam dan lkan Secara Modern.
Undip

Depertemen Pendidikan Nasional. (2008).Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Keempat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Endang, Rochyadi. (2008). Pengembangan Program Pembelajaran Individual
Bagi Anak Tunagrahita. Jakarta: Depdiknas

http://id.wikipedia.org/wiki/pakan

Hamid, Muhammad. (2014). Kurikulum 2013 Pedoman Pelaksanaan Kurikulum
Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif. Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar

Hamid, Muhammad. (2017). Pedoman Pembelajaran Peserta Didik Tunagrahita
Pada Satuan Pendidikan Khusus. Jakarta: Direktorat PembinaanKhusus
Dan Layanan Khusus Kemendikbud

Irianto, Koes. (2008). Teknologi Budidaya Ayam Buras dan Itik. Bandung: P&G
Kilat Jaya

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas Tunagrahita
(SMALB Tunagrahita). (2016). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan

Martono. (2008). Keterampilan Proses. Solo: Serangkai Pustaka Mandiri

Meita, Shanty. (2012). Strategi Belajar Khusus Untuk Anak Bertkebutuhan

Khusus. Bandung: Familia Pustaka Keluarga

84



